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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya Allah SWT akan mendatangkan kemudahan 

setelah kita ditimpa kesusahan” 

(QS Al-insyiroh ayat 5-6) 
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Abstrak 

Alat penukar kalor adalah alat yang digunakan untuk memindahkan kalor 

dari satu sistem menuju sistem yang lain. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan putaran rotary dryer yang optimum dalam proses 

pengeringan singkong dilihat dari pengurangan massa singkong, kalor 

yang diterima singkong, efisiensi rotary dryer, dan efisiensi unit heat 

exchanger. Variasi putaran yang digunakan adalah 26,25 rpm; 30 rpm; 42 

rpm; dan 70 rpm. Penelitian ini menggunakan beban pengeringan 1,5 kg. 

Aliran yang digunakan adalah aliran menyilang, dimana fluida dingin 

dialirkan menuju heat exchanger melalui tube. Fluida dingin tersebut akan 

menerima kalor dari fluida panas yang dihasilkan dari proses pembakaran 

gas LPG. Fluida panas dialirkan pada shell  heat exchanger. Fluida dingin 

yang telah menerima kalor dan dialirkan dalam tube heat exchanger akan 

keluar menuju mesin pengering yang digunakan dalam mengeringkan 

singkong. Pada heat exchanger cross flow circular fin tube dengan beban 

pengeringan 1,5 kg, hasil optimal yang diperoleh pada kecepatan putaran 

26,25 rpm dengan perubahan massa singkong sebesar 14,6 %, kalor 

yang diterima singkong sebesar 2675565,8 J, efisiensi rotary dryer 47,8 

%, dan efisiensi heat exchanger sebesar 26,9 %. 

 

 

 

 

Kata kunci : heat exchanger, kalor, kecepatan rotary dryer 
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Abstract 

Heat exchanger is a device used to move heat from one to another 

system. The purpose of this research is to get optimum rotary dryer 

rotation in cassava drying process as seen from the reduction in cassava 

mass, the heat received by cassava, efficiency of the rotary dryer, and 

efficiency of the heat exchanger unit. The rotation variations used were 

26,25 rpm; 30 rpm; 42 rpm; and 70 rpm. This research of drying load 1,5 

kg. The flow used is cross flow, where cold fluid is flowed to the heat 

exchanger through the tube. Cold fluid will receive heat from the hot fluid 

produced from the combustion process of LPG gas. Hot fluid is supplied to 

the shell heat exchanger. Cold fluid that has received heat and is flowed in 

a heat exchanger tube will come out to the drying machine used in drying 

cassava. In heat exchanger cross flow circular fin tube with 1,5 kg drying 

load, optimal results obtained at a rotation speed of 26,25 rpm with a 

change in cassava mass of 14,6 %, the heat received by cassava at 

2675565,8 J, efficiency of rotary dryer 47,8 %, and heat exchanger 

efficiency of 26,9 %. 
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   = Kalor penguapan air (W) 

      = Perpindahan panas konveksi (W) 


  

 = Efisiensi Air Heater (%) 


  

 = Efisiensi Rotary Dryer (%) 


  

 = Efisiensi Heat Exchanger (%) 

  = Luas silinder fin (m2) 

  = Panjang rotor (m) 

  = Jari-jari rotor (m) 

  
 = Jari-jari saluran keluar uap pada rotor (m) 
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   = Jari-jari dalam fin (m) 

    = Temperatur heat masuk alat (K) 

           = Temperatur heat keluar alat (K) 

 

 

 


